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ABSTRAK 

 

PENGARUH LIKUIDITAS, KINERJA LINGKUNGAN DAN 

PENGUNGKAPAN LINGKUNGAN TERHADAP PROFITABILITAS 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun 

2015 – 2019) 
 

Oleh : 

Murti Wijayanti 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh 

likuiditas, kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap 

profitabilitas yang diukur menggunakan rasio kinerja pasar Earnings Per Share 

(EPS). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder berupa data dari laporan tahunan pada tahun 2015 

sampai dengan tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 sampai tahun 

2019. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan 

diperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan atau 60 sampel perusahaan. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa variabel likuiditas dan pengungkapan 

lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Namun, variabel kinerja 

lingkungan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

 

 

Kata kunci : Likuiditas, Kinerja Lingkungan, Pengungkapan Lingkungan, 

Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Berjalannya era Revolusi Industri 4.0 saat ini utamanya di Indonesia, 

telah menunjukkan tren positif di bidang perekonomian yaitu dengan 

berkembanganya beragam jenis industri dan pabrik-pabrik besar. Semakin 

pesatnya pertumbuhan industri dan pabrik-pabrik besar tersebut, perusahaan 

terus berupaya menjaga keberlangsungan hidup usaha mereka dengan 

memperoleh laba yang tinggi. Profitabilitas merupakan salah satu informasi 

yang penting bagi para investor. Investor dapat menganalisis perkembangan 

pemerolehan keuntungan perusahaan. Setiap perusahaan akan mengharapkan 

profitabilitas yang besar setiap tahunnya. Semakin tinggi profit perusahaan, 

maka akan memberikan sinyal positif bagi para investor bahwa mereka juga 

mendapatkan keuntungan dari investasinya (Ningtyas & Triyanto, 2019). 

Tabel 1.1 

Tingkat Ketaatan PROPER 

 2015 2016 2017 2018 2019 

Tingkat Ketaatan 

PROPER 

74% 85% 92% 87% 85% 

 Sumber: (ppid.menlhk.go.id, 2020) 

 

       Hasil Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (PROPER) di Indonesia selama periode 2015 sampai 

dengan 2019 mengalami tren perkembangan yang fluktuatif. Pada tahun 2015 

tingkat ketaatan PROPER mencapai 74% kemudian terus meningkat pada 

2016, diketahui tingkat ketaatan PROPER yaitu sebesar 85% dengan jumlah 
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peserta PROPER mencapai 1.930 perusahaan  yang terdiri dari 111 jenis 

industri. Pada tahun 2017, ketaatan perusahaan terhadap PROPER meningkat 

sebesar 7% dari tahun sebelumnya menjadi 92%. Namun pada tahun 2018 

dan 2019, tingkat ketaatan PROPER mengalami penurunan masing-masing 

menjadi 87% dan 85% (ppid.menlhk.go.id, 2020).    

       Penerapan kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan akan 

mempengaruhi besarnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atau profitabilitas perusahaan manufaktur. Pengungkapan 

lingkungan merupakan wujud tanggung jawab sosial perusahaan, melalui 

pengungkapan lingkungan hidup pada laporan tahunan, masyarakat dapat 

memantau aktivitas perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya 

(Ningtyas & Triyanto, 2019).  

       Perusahaan manufaktur diharapkan menyajikan informasi terkait kinerja 

lingkungan dan pengungkapan lingkungan yang lebih baik karena perusahaan 

ini beroperasi dan menjalankan aktivitas produksinya yang mengolah bahan 

baku sampai menjadi barang siap guna, tentunya berdekatan dengan 

lingkungan masyarakat dan menghasilkan limbah. Selain itu, perusahaan 

yang berkomitmen kepada lingkungan menjadi bagian penting dari operasi 

perusahaan (Ningsih & Rachmawati, 2017). Informasi mengenai profitabilitas 

akan tercermin dalam laporan tahunan, dimana profitabilitas yang tinggi akan 

memberi sinyal kepada investor untuk membuat keputusan berinvestasi. 

       Penelitian terkait dengan profitabilitas telah dilakukan oleh Ningtyas & 

Triyanto (2019) yang menguji pengaruh kinerja lingkungan dan 
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pengungkapan lingkungan terhadap profitabilitas. Putri et al., (2019) meneliti 

penerapan green accounting terhadap profitabilitas. Kemudian penelitian 

Sulistiawati (2016) telah menguji pengaruh green accounting terhadap 

profitabilitas perusahaan pertambangan. Dari beberapa penelitian tersebut, 

peneliti bermaksud untuk mengembangkan penelitian terkait dengan 

pengaruh kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap 

profitabilitas, karena masih terdapat perbedaan hasil penelitian antara satu 

peneliti dengan peneliti lainnya. Penelitian Ningtyas & Triyanto (2019) dan 

Sulistiawati (2016), mengatakan bahwa variabel kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan menurut Nisa et al., (2020), 

Putri et al., (2019), dan Chasbiandani et al., (2019), variabel kinerja 

lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas. 

Untuk variabel pengungkapan lingkungan, Sulistiawati (2016) mengatakan 

bahwa pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas 

& Triyanto (2019) dan Putri et al., (2019) yang mengatakan bahwa variabel 

pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap profitabilitas.  

       Likuiditas adalah rasio untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar likuiditas, 

menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (Lilia et al., 2019).  
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       Penelitian ini mengacu pada penelitian Ningtyas & Triyanto (2019) yang 

menguji pengaruh kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap 

profitabilitas perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2017. Persamaan penelitiannya yaitu menggunakan seluruh variabel 

independen yaitu kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan. 

       Pengembangan penelitian ini adalah Pertama, dengan menambahkan 

variabel likuiditas. Variabel likuiditas ditambahkan karena likuiditas 

mempengaruhi pemerolehan keuntungan perusahaan. Kurangnya likuiditas 

menghalangi perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari diskon, dengan 

kata lain perusahaan akan kesulitan memperoleh keuntungan (Subramanyam 

& Wild, 2012). Sebaliknya, jika semakin tinggi kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka semakin besar kesempatan 

perusahaan memperoleh profit atau keuntungan. Berdasarkan teori sinyal, 

semakin tinggi profit perusahaan, maka akan memberikan sinyal positif bagi 

para investor bahwa mereka juga mendapatkan keuntungan dari investasinya 

(Ningtyas & Triyanto, 2019). Bagi pemegang saham perusahaan, kurangnya 

likuiditas dapat meramalkan hilangnya kendali pemilik atau kerugian 

investasi modal. Sehingga, likuiditas yang baik dapat menjadi sinyal positif 

bagi investor mengenai pemerolehan keuntungan perusahaan untuk dijadikan 

pertimbangan berinvestasi.  

       Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, variabel likuiditas 

masih menunjukkan hasil penelitian yang belum konsisten. Penelitian  Lilia et 

al., (2019) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 
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Profitabilitas. Namun, berbeda dengan Ginting & Nasution (2020) dan 

Wedyaningsih et al., (2019) yang mengatakan bahwa Current Ratio atau 

likuiditas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

       Kedua, menggunakan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian. 

Tabel 1.2 

Tren Pertumbuhan Pendapatan Industri Manufaktur Indonesia 

 2015 2016 2017 2018 2019 

Pertumbuhan 

Pendapatan 

Manufaktur 

Indonesia 

5,05% 4,43% 4,29% 4,27% 4,77% 

      Sumber: www.bps.go.id, (2020)      

       Pertumbuhan Pendapatan industri manufaktur dari tahun 2015 sampai 

tahun 2019 selalu positif  untuk tiap tahunnya. Kondisi ini tidak terlepas dari 

menguatnya kinerja sejumlah industri dimana kegiatannya memberi 

kontribusi besar bagi pertumbuhan industri yang secara umum meningkat. 

Besarnya pertumbuhan pendapatan industri manufaktur cenderung 

mengalami penurunan pada tahun 2015-2018. Akan tetapi pada tahun 2019, 

pertumbuhan pendapatan industri manufaktur kembali meningkat pada angka 

4,77% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 4,27%. Berdasarkan data tersebut, 

maka disimpulkan bahwa industri sektor manufaktur dapat memberikan 

prospek bisnis yang baik untuk investor tidak hanya untuk jangka pendek 

tetapi juga jangka panjang, karena kinerja industrinya semakin menunjukkan 

pemulihan pendapatan. 

       Ketiga, memperluas periode penelitian menjadi 5 tahun, yaitu mulai dari 

tahun 2015 sampai 2019. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti 

ingin menguji pengaruh likuiditas, kinerja lingkungan, dan pengungkapan 
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lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI Tahun 2015-2019. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas? 

3. Apakah pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini meliputi: 

1. Menguji dan menganalisis  pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

profitabilitas.  

3. Menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap 

profitabilitas. 

D. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif, meliputi 

kontribusi secara:  

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur di bidang ilmu 

akuntansi keuangan yaitu terkait pengaruh likuiditas, kinerja lingkungan, 

dan pengungkapan lingkungan atas pengaruhnya pada profitabilitas 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2019. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai 

referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas 5 bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi alasan memilih judul penelitian berupa latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Berisi teori sebagai dasar untuk menganalisa pokok-pokok masalah 

dalam penelitian berupa telaah teori, hasil penelitian terdahulu, 

hipotesis dan model penelitian. 

BAB III  METODA PENELITIAN 

Berisi gambaran dan tahapan penelitian yang menjelaskan tentang 

populasi, sampel, metode pengambilan sampel, definisi 

operasional, pengukuran variabel dan metode analisis data. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi analisis data dan pembahasan. Bagian ini menjadi titik 

perhatian karena dilakukan pengolahan dan analisis data 

menggunakan bantuan program SPSS  berupa analisis deskriptif, 

uji validitas dan reliabilitas data, analisis regresi dan pengujian 

hipotesis. 

BAB V  KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penyusunan skripsi yang 

berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Literatur  

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

       Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1977), 

menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih 

baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan 

informasi tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya 

meningkat.  

       Sinyal adalah suatu tindakan yang diambil oleh manajemen 

perusahaan yang memberikan petunjuk bagi para investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan (Houston & 

Brigham, 2013). Teori Sinyal ini menjelaskan bahwa semua tindakan 

mengandung informasi, dan hal ini disebabkan adanya asimetri informasi. 

Asimetri informasi merupakan kondisi dimana suatu pihak mempunyai 

informasi lebih banyak dibanding dengan pihak lain. Teori ini didasarkan 

pada asumsi bahwa manajer dan pemegang saham tidak memiliki akses 

informasi perusahaan yang sama. Ada informasi tertentu yang hanya 

diketahui oleh manajer, sedangkan pemegang saham tidak mengetahui 

informasi tersebut sehingga terdapat informasi yang asimetri antara 

manajer dengan pemegang saham.  

       Profitabilitas merupakan salah satu informasi yang penting bagi para 

investor dimana mereka dapat menganalisis perkembangan pemerolehan 
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keuntungan perusahaan. Semakin tinggi profit perusahaan, maka akan 

memberikan sinyal positif bagi para investor bahwa mereka juga 

mendapatkan keuntungan dari investasinya (Ningtyas & Triyanto, 2019). 

2. Profitabilitas 

       Profitabilitas merupakan ringkasan hasil bersih aktivitas operasi usaha 

dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan 

(Subramanyam & Wild, 2014:43). Menurut Sugiyarso & Winarni (2005) 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungan dengan penjualan total aktiva maupun modal sendiri. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama suatu periode 

tertentu adalah rentabilitas atau profitability (Munawir, 2002:56).  

      Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan 

dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan 

demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan 

memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode 

dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk meraup laba dalam hal 

penjualan, total aset dan modal swasta. Dimana perusahaan memiliki laba 

yang tinggi berarti kinerjanya baik dan sebaliknya. Dalam meningkatkan 

laba perusahaan, perusahaan dapat secara efektif dan efisien mengelola 

sumber daya mereka (Muhammad & Syamsuri, 2015). 
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3. Likuiditas 

       Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan di dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

aktiva lancar yang dimiliki. Menurut Subramanyam & Wild (2012) dalam 

bukunya, likuiditas merupakan rasio untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Secara 

konvensional, jangka pendek tersebut diartikan sebagai periode hingga 

satu tahun yang berkaitan dengan siklus operasi normal suatu perusahaan 

yaitu periode yang mencakup siklus pembelian-produksi-penjualan-

penagihan. Sedangkan menurut Kasmir (2012:129) dalam bukunya 

mengatakan bahwa likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang 

segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keseluruhan. 

       Likuiditas adalah seberapa mudah dan cepat aset suatu perusahaan 

dapat dijual dan tetap dekat dengan nilai sewajarnya (Prabowo & Sutanto, 

2019). Dengan kata lain, likuiditas perusahaan dapat dilihat dari seberapa 

banyak aktiva lancar yang tersedia untuk untuk menutupi kewajiban 

jangka pendek yang segera jatuh tempo. Pentingnya likuiditas 

mempengaruhi pemerolehan keuntungan perusahaan. Kurangnya likuiditas 

menghalangi perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari diskon, 

dengan kata lain perusahaan akan kesulitan memperoleh keuntungan 

(Subramanyam & Wild, 2012:43). Sebaliknya, jika semakin tinggi 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya, maka 



12 
 

 

semakin besar kesempatan perusahaan memperoleh profit atau 

keuntungan.  

       Likuiditas dapat diukur menggunakan proksi current ratio atau rasio 

lancar. Current ratio yang terlalu tinggi dianggap tidak baik karena dapat 

mengindikasi penimbunan kas, banyaknya piutang yang tidak tertagih dan 

penumpukan persediaan. Sedangkan jika current ratio rendah, relative 

lebih riskan, tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah mengoperasikan 

aktiva lancar secara efektif (Fahmi, 2011). 

4. Kinerja Lingkungan 

       Kinerja lingkungan perusahaan berfokus pada kegiatan perusahaan 

dalam melestarikan lingkungan dan mengurangi dampak negatif 

lingkungan yang timbul akibat aktivitas perusahaan. Kinerja lingkungan 

adalah mekanisme bagi perusahaan untuk secara sukarela 

mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan ke dalam operasinya dan 

interaksinya dengan pemangku kepentingan, yang melebihi tanggung 

jawab organisasi di bidang hukum (Haholongan, 2016).  

       Program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup atau sering disebut proper dapat dijadikan pilihan dalam 

mengukur kinerja lingkungan perusahaan yang ada di indonesia. PROPER 

merupakan program pemeringkat lingkungan dari Kementrian Lingkungan 

Hidup. Penggunaan warna di dalam penilaian proper merupakan bentuk 

komunikatif penyampaian kinerja kepada masyarakat, mulai dari yang 

terbaik yaitu ditandai dengan peringkat emas, kemudian hijau, biru, merah 
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sampai yang terburuk, yaitu peringkat hitam. Secara sederhana masyarakat 

dapat mengetahui tingkat penataan pengelolaan lingkungan pada 

perusahaan dengan melihat peringkat warna yang ada.  

       Aspek penilaian PROPER adalah ketaatan terhadap peraturan 

pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, 

pengendalian limbah B3, AMDAL, serta pengendalian pencemaran laut. 

Ketentuan ini bersifat wajib untuk dipenuhi. Jika perusahaan memenuhi 

seluruh peraturan tersebut maka akan diperoleh peringkat biru, jika tidak 

maka akan memperoleh peringkat merah sampai dengan hitam, tergantung 

pada aspek ketidaktaatannya. Pengungkapan kinerja lingkungan ada dalam 

laporan tahunan atau laporan terpisah adalah untuk mencerminkan tingkat 

akuntabilitas, responsibilitas, dan transparansi ekonomi korporat kepada 

investor dan stakeholder lainnya (Maya et al., 2018). 

5. Pengungkapan Lingkungan 

       Berthelot (2002) mendefinisikan environmental disclosure atau 

pengungkapan lingkungan sebagai suatu kumpulan informasi yang 

berhubungan dengan aktivitas pengelolaan lingkungan oleh perusahaan 

dimasa lalu, sekarang dan yang akan datang. Informasi tersebut dapat 

diperoleh secara kualitatif, kuantitatif maupun diperoleh dari laporan 

keuangan. Pengungkapan lingkungan merupakan wujud 

pertanggungjawaban sosial perusahaan melalui pengungkapan lingkungan 

hidup pada laporan tahunan dimana masyarakat dapat memantau aktifitas 

yang dilakukan oleh perusahaan dalam memenuhi tanggungjawab 
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sosialnya. Pengungkapan lingkungan adalah pengungkapan informasi 

yang berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan 

(Suratno et al., 2006). Pengungkapan lingkungan adalah pengungkapan 

informasi sukarela, baik secara kualitatif maupun kuantitatif yang dibuat 

oleh organisasi untuk menginformasikan aktivitasnya, dimana 

pengungkapan kuantitatif berupa informasi keuangan maupun non 

keuangan (Ningtyas & Triyanto, 2019).  

        Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan dapat menghasilkan 

banyak keuntungan. Perusahaan memenuhi kebutuhan sosial dan 

pengungkapan diri yang lebih tinggi, meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sekaligus meningkatkan image perusahaan di mata masyarakat 

yang akan membeli produk perusahaan atau menanamkan modal dalam 

operasi perusahaan melalui investasi. Pengungkapan tersebut dapat berupa 

pengungkapan lingkungan, dengan begitu para pemangku kepentingan 

dapat memperoleh informasi tambahan yang lebih andal. Mengukur 

pengungkapan lingkungan membutuhkan suatu checklist yang berisi item-

item pengungkapan yang nantinya akan dicocokkan dengan pengungkapan 

yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan (Ningtyas & Triyanto, 

2019). Pengungkapan lingkungan dapat diukur menggunakan CSR index. 

Acuan informasi laporan CSR yang digunakan adalah Sustainability 

Reporting Guidelines (SRG), yang dikeluarkan oleh Global Reporting 

Initiative atau GRI (Ningtyas & Triyanto, 2019). 
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       Pengungkapan lingkungan adalah wujud kepedulian dan sensitivitas 

perusahaan dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

lingkungan, serta bagian dari upaya investasi yang mendukung 

keberlanjutan usaha dan tidak terpisah dari strategi jangka panjang. 

Sejumlah studi empiris menyatakan terdapat lima keuntungan apabila 

perusahaan mempraktekkan pengungkapan lingkungan secara 

berkelanjutan dimana salah satunya adalah membuat profitabilitas dan 

kinerja keuangan akan semakin kokoh (Sholihin & Harnovinsyah, 2018). 

B. Telaah Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 

Peneliti terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1. Sulistiawati 

(2016) 

 

Analisis Pengaruh 

Penerapan Green 

Accounting Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Pertambangan Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

 

Kinerja lingkungan dan 

pengungkapan lingkungan 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

 

2. Sawitri (2017) 

 

Analisis Pengaruh 

Pengungkapan 

Akuntansi 

Lingkungan dan 

Kinerja Lingkungan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

a. Kinerja lingkungan tidak 

mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

b. Akuntansi lingkungan 

memiliki dampak pada 

nilai perusahaan. 
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No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

3. Maya et al., 

(2018) 

 

Analisis Pengaruh 

Penerapan Green 

Accounting Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

a. Penerapan green 

accounting 

berpengaruh terhadap 

net profit margin 

perusahaan namun 

tidak signifikan. 

b. Penerapan green 

accounting 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

harga saham 

perusahaan. 

 

4. Ningtyas & 

Triyanto 

(2019) 

 

Pengaruh Kinerja 

Lingkungan dan 

Pengungkapan 

Lingkungan Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Pengungkapan 

lingkungan 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan kinerja 

lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

 

5. Putri et al., 

(2019) 

 

Dampak Penerapan 

Green Accounting dan 

Kinerja Lingkungan 

Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan 

Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia 

a. Green accounting 

berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas 

(ROE). 

b. Kinerja lingkungan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas 

(ROE). 

6. Chasbiandani 

et al., (2019) 

 

Penerapan Green 

Accounting Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan di 

Indonesia 

a. Green accounting 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

b. Kinerja lingkungan 

berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 

perusahaan. 
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No Peneliti Judul 
Hasil Penelitian 

7.  Suwandi et al., 

(2019) 

 

Pengaruh Rasio Aktivitas, 

Solvabilitas dan Likuiditas 

terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Pertambangan 

Batubara 

a. Inventory Turnover, 

Debt toEquity Ratio, 

Working Capital 

Turnover, Current 

Ratio dan 

Receivable 

Turnover tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

b. Total Assets 

Turnover 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

 

8.  Abbas & 

Pambudy 

(2018) 

 

Pengaruh Rasio Aktivitas 

Terhadap Profitabilitas (pada 

Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

a. Receivable 

Turnover, Inventory 

Turnover, Working 

Capital Turnover 

tidak berpengaruh 

terhadap 

Profitabilitas. 

b. Total Asset 

Turnover 

berpengaruh Positif 

dan signifikan 

terhadap 

Profitabilitas. 

 

9.  Sari et al., 

(2019) 

 

Pengaruh Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio, Firm 

Size dan Perputaran Modal 

Kerja terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada Perusahaan 

Wholesale dan Retail Trade 

yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Pada Periode 

2013-2017 

 

Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, 

Firm Size, dan 

Perputaran Modal 

Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 
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No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

10. Lilia et al., 

(2019) 

 

Pengaruh Operating Cash 

Flow, Debt to Equity 

Ratio, Current Ratio, 

Total Asset Turn Over 

Terhadap Profitabilitas 

Pada Sektor Industri 

Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 

2014-2017 

 

Variabel arus kas 

operasi, debt to 

equity ratio, current 

ratio, dan total asset 

turn over tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

11.  Wedyaningsih 

et al., (2019) 

Earning Per Share, Debt 

to Equity Ratio dan 

Current Ratio Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan 

Sub-Sektor Barang 

Konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia 

Secara simultan, 

variabel earning per 

share (EPS), Debt to 

Equity Ratio dan 

Current Ratio 

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. Secara 

parsial, Earning per 

share (EPS) tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  

Sedangkan Debt to 

equity ratio dan 

current ratio 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 
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No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

12. Simbolon et 

al., (2019) 

 

Pengaruh Current Ratio, 

Struktur Modal, dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2015 

Current Ratio, 

Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

memiliki pengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan barang 

konsumsi yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

pada pariode 

2014-2015. 

No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

13. Fuadi & Aidi 

(2019) 

Pengaruh Working 

Capital Turn Over Ratio 

dan Current Ratio 

Terhadap Profitabilitas 

(Studi Kasus Pada PT. 

Gudang Garam Tbk Di 

Bursa Efek Periode 2011 

– 2018). 

Working Capital 

Turn Over Ratio dan 

Current Ratio 

mempengaruhi 

Return On Invesment. 

 

14. Prabowo & 

Sutanto (2019) 

 

Analisis Pengaruh 

Struktur Modal, dan 

Likuiditas terhadap 

Profitabilitas pada 

Perusahaan Sektor 

Otomotif di indonesia 

Struktur modal 

(DER) dan likuiditas 

(CR) memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 
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No Peneliti Judul Hasil Penelitian 

15. Muslih (2019) 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Perputaran Kas 

dan Likuiditas (Current 

Ratio) Terhadap 

Profitabilitas (Return on 

Asset) 

Ada pengaruh 

signifikan antara 

variabel Perputaran 

kas dan Likuiditas 

(Current Ratio) 

secara bersama-sama 

terhadap 

Profitabilitas (Return 

On Asset) pada 

perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di 

Bursa Efek Inodnesia 

periode 2012-2016. 

16. Nisa et al., 

(2020)  

1. Analisis Penerapan Green 

Accounting Sesuai PSAK 

57 dan Kinerja 

Lingkungan Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan. 

a. Penerapan green 

accounting sesuai 

PSAK 57 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. 

b. Kinerja lingkungan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. 

  Sumber: beberapa penelitian terdahulu diolah, 2020. 

 

C. Perumusan hipotesis 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

       Likuiditas atau Current ratio adalah nilai kekayaan lancar (yang 

segera dapat di jadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka pendek 

(Munawir, 2002:72). Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang atau kewajiban 

jangka pendeknya yang jatuh tempo (Prabowo & Sutanto, 2019). Rasio 
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Likuiditas sering disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan 

(Muslih, 2019). 

       Likuiditas mempengaruhi pemerolehan keuntungan perusahaan. 

Kurangnya likuiditas menghalangi perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dari diskon, dengan kata lain perusahaan akan kesulitan 

memperoleh keuntungan (Subramanyam & Wild, 2012:43). Sebaliknya, 

jika semakin tinggi kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, maka semakin besar kesempatan perusahaan memperoleh 

profit atau keuntungan. Berdasarkan teori sinyal, semakin tinggi profit 

perusahaan, maka akan memberikan sinyal positif bagi para investor 

bahwa mereka juga mendapatkan keuntungan dari investasinya (Ningtyas 

& Triyanto, 2019). Bagi pemegang saham perusahaan, kurangnya 

likuiditas dapat meramalkan hilangnya kendali pemilik atau kerugian 

investasi modal. Sehingga, likuiditas yang baik dapat menjadi sinyal 

positif bagi investor melihat pemerolehan keuntungan perusahaan untuk 

dijadikan referensi membuat keputusan berinvestasi. Sehingga, sesuai teori 

sinyal, semakin likuid perusahaan, maka akan  memperbesar kesempatan 

perusahaan memperoleh keuntungan. 

       Menurut penelitian Ginting & Nasution (2020) diperoleh hasil bahwa 

current ratio atau likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Sari et 

al., (2019), Wedyaningsih et al., (2019), Simbolon et al., (2019), dan 
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Muslih (2019) bahwa likuiditas atau current ratio berpengaruh positif 

signifikan terhadap Profitabilitas. Kemudian Prabowo & Sutanto (2019) 

mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.  

      Semakin besar kemampuan dari perusahaan membayar hutang jangka 

pendek maka semakin meningkat juga kemampuan perusahaan untuk 

dapat memperoleh keuntungan (Prabowo & Sutanto, 2019).  

      H1. Likuiditas berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

 

2. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas 

       Menurut Suratno et al., (2006) kinerja lingkungan perusahaan 

merupakan kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik. 

Kinerja lingkungan perusahaan berfokus pada kegiatan perusahaan dalam 

melestarikan lingkungan dan mengurangi dampak negatif lingkungan yang 

timbul akibat aktivitas perusahaan. Kinerja lingkungan adalah kinerja 

perusahaan dalam bidang lingkungan yang diciptakan sehubungan dengan 

dampak aktivitas operasional perusahaan yang berkaitan dengan 

lingkungan (Hamidi, 2019). 

       Teori sinyal menyatakan bahwa informasi merupakan unsur penting 

bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakikatnya 

menyajikan gambaran di masa lalu, saat ini dan masa mendatang serta 

kelangsungan hidup perusahaan. Informasi yang lengkap, relevan, akurat, 

dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai 

alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. Informasi terkait 

dengan kinerja lingkungan mengandung nilai positif, sehingga informasi 
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yang dipublikasikan tersebut dapat memberikan sinyal bagi investor untuk 

mengambil keputusan investasi. Semakin baik kinerja lingkungan 

perusahaan, maka akan meningkatkan pemerolehan keuntungan. 

       Penelitian Ningtyas & Triyanto (2019) mengatakan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian Nisa et al., (2020) dan Putri et al., 

(2019) dimana kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan.  

       Penelitian Chasbiandani et al., (2019) menunjukkan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan, yang 

berarti semakin baik nilai peringkat yang diberikan oleh PROPER, maka 

profitabilitas perusahaan semakin meningkat. 

H2. Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 

 

3. Pengaruh Pengungkapan Lingkungan terhadap Profitabilitas 

       Pengungkapan lingkungan adalah pengungkapan informasi yang 

berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan 

(Suratno et al., 2006). Pengungkapan lingkungan dirancang untuk 

meningkatkan pencapaian kinerja sosial dan lingkungan disamping dari 

kinerja ekonomi yang memenuhi ekspektasi sebagian besar dari pemangku 

kepentingan. Tujuannya tidak lain untuk menjaga keberlangsungan usaha 

jangka panjang di dalam menghasilkan laba (Ningtyas & Triyanto, 2019). 

Pengungkapan lingkungan dapat diartikan suatu tindakan yang bisa 

mengembangkan masyarakat dan bertanggung jawab kepada tindakan 
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yang berisi keterlibatan beberapa orang, lingkungan dan komunitas 

(Filemon, 2014). 

       Signalling theory menjelaskan bahwa perusahaan terdorong untuk 

memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal untuk 

mengurangi adanya asimetri informasi. Informasi terkait pengungkapan 

lingkungan perusahaan dapat memberikan sinyal yang baik (good news), 

sehingga dapat mencegah terjadinya kekurangan informasi bagi pihak 

eksternal. Semakin baik pengungkapan lingkungan yang menarik minat 

investor, maka akan semakin meningkatkan keuntungan perusahaan. 

       Penelitian Ningtyas & Triyanto (2019) menyatakan bahwa 

pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh 

positif signifikan pada Profitabilitas. Sehingga, pengungkapan lingkungan 

yang semakin baik akan meningkatkan keuntungan perusahaan. 

H3. Pengungkapan Lingkungan berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas 
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D. Model Penelitian  

Berdasarkan rumusan hipotesis diatas, maka model penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

Likuiditas (LIQ) 

Kinerja 

Lingkungan (KL) 

Pengungkapan 

Lingkungan (PL) 

Profitabilitas 

(PROF) 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

       Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah entitas dari sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purpossive 

sampling yang merupakan teknik penentuan sampel menggunakan 

pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan kriteria yang ditetapkan oleh 

peneliti. Data yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2015 sampai 2019. 

2. Perusahaan manufaktur tidak mengalami delisting dan perpindahan 

sektor dari tahun 2015 sampai 2019. 

3. Perusahaan manufaktur yang berpartisipasi dalam Program Peringkat 

Kinerja Lingkungan (PROPER). 

4. Perusahaan manufaktur yang memperoleh PROPER tidak mengalami 

kerugian dari tahun 2015 sampai 2019. 

5. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan atau annual 

report yang berisi informasi lengkap terkait data penelitian. 
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B. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Jenis dan sumber data 

       Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

media perantara (diperoleh, dicatat, dan telah diolah oleh pihak lain). Data 

sekunder dalam penelitian ini berupa data-data keuangan yang dilaporkan 

dalam laporan keuangan perusahaan seperti data laba per saham, aktiva 

lancar, hutang lancar dan item-item pengungkapan lingkungan dalam 

laporan tahunan perusahaan manufaktur yang telah dipublikasikan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-2019. Sumber data laporan 

tahunan tersebut adalah website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 

website perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan menghitung rasio 

profitabilitas, likuiditas, mencatat skor PROPER, serta mencatat intensitas 

pengungkapan lingkungan perusahaan manufaktur yang menjadi sampel 

penelitian tahun 2015-2019.  
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3.1 

Tabel Operasional Variabel 

No Nama 

Variabel 

Definisi 

 Operasional 

Pengukuran Skala 

1. Variabel 

Dependen 

 

Profitabilita

s 

Kemampuan 

perusahaan untuk 

menghasilkan laba 

selama suatu 

periode tertentu 

(Munawir, 2002) 

Variabel Profitabilitas yang 

diukur dengan EPS 

(Earnings per Share) 

dinyatakan dengan rumus 

sebagai berikut : 

   

  
                   

            
 

 

Sumber: Subramanyam & 

Wild (2014) 

 

Rasio 

No Nama 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

Pengukuran Skala 

2. Variabel 

Independen 

  

Likuiditas 

Rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur 

kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi 

kewajiban 

keuangan jangka 

pendek yang 

berupa hutang-

hutang jangka 

pendek. Rasio ini 

ditunjukkan dari 

besar kecilnya 

aktiva lancar   

(Subramanyam & 

Wild, 2014).  

Variabel likuiditas diukur 

dengan proksi current ratio 

yang dinyatakan dalam 

rumus berikut: 
 

                         

  
           

                
       

 

Sumber: Subramanyam & 

Wild (2014) 

Rasio 
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No Nama Variabel Definisi 

Operasional 

Pengukuran Skala 

3. Variabel 

Independen 

 

Kinerja 

Lingkungan 

Kinerja 

lingkungan 

adalah 

mekanisme bagi 

perusahaan untuk 

secara sukarela 

mengintegrasikan 

perhatian 

terhadap 

lingkungan ke 

dalam operasinya 

dan interaksinya 

dengan 

stakeholders, 

yang melebihi 

tanggung jawab 

perusahaan di 

bidang umum  

 

(Haholongan, 

2016). 

Variabel kinerja 

lingkungan dapat 

diukur dengan 

melihat jumlah 

peringkat terbaik 

perusahaan yang 

berpartisipasi dalam 

PROPER, sebuah 

instrumen dari 

kementerian 

lingkungan hidup 

(KLH). Sistem 

PROPER mencakup 

5 warna untuk 

peringkat 

perusahaan, yaitu 

antara lain:  

1. Emas artinya 

sungguh-sungguh 

tertib, akan diberi 

skor 5 

2. Hijau artinya 

sungguh tertib, 

akan diberi skor  

4 

3. Biru artinya 

tertib, akan diberi 

skor 3 

4. Merah artinya 

terburuk, akan 

diberi skor  2 

5. Hitam artinya 

sangat buruk, 

akan diberi skor 

1 

Sumber: 

(menlhk.go.id) 

 

Ordinal 
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No Nama Variabel Definisi 

Operasional 
Pengukuran Skala 

4.  Variabel 

Independen 

 

Pengungkapan 

Lingkungan 

Pengungkapan 

lingkungan 

adalah 

pengungkapan 

informasi yang 

berkaitan dengan 

lingkungan di 

dalam laporan 

tahunan 

perusahaan  

 

(Suratno et al., 

2006). 

Variabel 

pengungkapan 

lingkungan diukur 

menggunakan CSR 

Indeks yang 

dinyatakan dalam 

rumus: 

 

       
∑   

  
 

Keterangan: 

CSRIj  : Corporate 

Social Responsibility 

Disclosure index 

perusahaan j 

Nj : Jumlah item 

untuk perusahaan j 

Xij: Dummy 

variabel, skor 1 jika 

item i diungkapkan; 

 

0  : jika item i tidak 

diungkapkan 

 

(Hackston et al., 

1996) 

Rasio 

Sumber: beberapa penelitian terdahulu diolah, 2020. 

D. Alat Analisis data 

Metode analisis data yang digunakan menggunakan regresi linier berganda. 

Alat analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS (Fuadi & Aidi, 

2019). Alat analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

meliputi analisis sebagai berikut: 
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1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang digunakan 

dalam penelitian. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standart deviasi, varian, 

maksimum, minimum. Analisis deskriptif menggambarkan data kuantitas 

yang diolah menjadi data secara kualitas (Ghozali, 2018:19). 

2. Uji Asumsi Klasik 

       Model regresi penelitian yang baik harus memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal dan terbebas dari asumsi klasik yang 

terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. Setelah peneliti berhasil mengumpulkan data, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk melihat ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik. Tahapannya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat 

pendistribusian sebuah data (Sawitri, 2017). Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah data yang digunakan dalam penelitian telah 

terdistribusi secara normal atau mendekati normal. Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji statistik non parametrik uji Kolmogrov-Smirnov 

(K-S) pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% Pengujian alat ini 

menggunakan alat bantu SPSS for window 24.00 yang menguji apakah 

data berdistribusi normal akan digunakan analisis Kolmogrov-Smirnov 

test (Ghozali, 2018:152).  
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Uji K-S dilakukan untuk membuat hipotesis: 

Ho : Data terdistribusi normal 

Ha : Data tidak terdistribusi normal 

b. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara variabel bebas di dalam model regresi. 

Multikolonieritas disebabkan oleh adanya efek kombinasi dua atau 

lebih variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolonieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

Tolerance dan variance inflation faktor (VIF). Jika nilai tolerance ≥ 

0,10 dan nilai VIF ≤ 10 maka model regresi tersebut bebas dari 

multikolonieritas (Ghozali, 2018:105). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika variance dari residual pengamat satu dengan 

pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika hasilnya 

yang diperoleh berbeda disebut heteroskedasitas. Untuk menguji 

adanya heteroskedasitas menggunakan uji gletser dengan tingkat 

signifikansi sig > 0,05 ata 5%. Maka data tersebut bebas dari 

heteroskedasitas (Ghozali, 2018:135). 
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d. Uji Autokorelasi  

       Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan penggunaan pada suatu periode (t) 

dengan periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi maka terdapat 

masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 

timbul karena residual dari satu observasi ke observasi lain. Model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dan autokorelasi.  

       Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian  Durbin-Watson. Uji 

Durbin Waston hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 

mensyaratkan adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada 

variabel lain diantara variabel independent (Ghozali, 2018:161). 

3. Analisis Regresi Berganda 

       Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda dengan menggunakan SPSS For Windows versi 20.0. 

Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh Likuiditas, Kinerja 

Lingkungan, dan Pengungkapan Lingkungan terhadap Profitabilitas 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018 

dengan persamaan model regresi sebagai berikut: 

PROF = α + β1 LIQ + β2 KL + β3 PL + e..............(1) 
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Keterangan :  

PROF = Profitabilitas 

α  = Konstanta  

         = Koefisien Regresi  

LIQ = Likuiditas 

KL = Kinerja Lingkungan  

PL  = Pengungkapan Lingkungan  

e  = error 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara sebagai berikut : 

a. Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

       Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. NIlai R
2
 kecil berarti kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variable dependen terbatas. Nilai yang mendekati 

satu menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hamper 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. Tambahan satu variabel independen maka R
2
 pasti 

meningkat, tidak peduli apakah variable tersebut berpengaruh terhadap 

variable dependen. 

       Adjusted R
2
 digunakan saat mengevaluasi memilih model regresi 

terbaik, karena nilai adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu 
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variable independen ditambahkan ke model (Ghozali, 2018). 

Kenyataannya adjusted R
2
 dapat bernilai negatif walaupun yang 

dikehendaki bernilai positif (Ghozali, 2018:97). 

b. Uji F (Goodness of Fit Model) 

       Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengukur ketepatan 

fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual (goodness of fit). Uji 

statistik F menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen secara baik atau menguji apakah model yang 

digunakan fit atau tidak (Ghozali, 2018:98). Ketentuan penolakan dan 

penerimaan hipotesis adalah: 

1) Jika F hitung > F tabel atau p value< α = 0,05, maka model 

penelitian dapat dikatakan cocok (fit). 

2) Jika F hitung < F tabel atau p value> α = 0,05, maka model 

penelitian dapat dikatakan tidak cocok. 

 

 

Gambar 3.1 

Uji F 
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c. Uji t  (t- test) 

       Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2018). Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen dalam pengaruh variabel 

dependen. Alasan uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel 

bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau 

tidak terhadap variabel terikat (Y). Uji t digunakan untuk mengukur 

signifikansi pengaruh pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 

perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan t 

tabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikasi yang digunakan. 

Ketentuan menilai hasil hipotesis adalah digunakan tingkat signifikansi 

5% dengan derajat keberadaan df = n-1 (Ghozali, 2018:152).  

 

 

Gambar 3.2 

Uji t 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 

likuiditas, kinerja lingkungan, dan pengungkapan lingkungan terhadap 

profitabilitas. Metode pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik 

purpossive sampling dan memperoleh sampel 12 perusahaan, sehingga 

jumlah sampel secara keseluruhan selama 5 tahun sebanyak 60 perusahaan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil uji koefisien determinasi atau adjusted R square menunjukkan angka 

sebesar 0,324 yang berarti bahwa kemampuan variabel profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh variabel likuiditas, kinerja lingkungan, dan pengungkapan 

lingkungan sebesar 32,4%. Sedangkan sisanya sebesar 67,6% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model penelitian. 

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel likuiditas, kinerja lingkungan, 

dan pengungkapan lingkungan mampu menjelaskan variasi variabel 

profitabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa model penelitian ini fit 

digunakan untuk uji t statistik yang menguji variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
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3. Hasil uji t menunjukkan bahwa likuiditas dan pengungkapan lingkungan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Namun berbeda variabel 

kinerja lingkungan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen likuiditas, kinerja 

lingkungan, dan pengungkapan lingkungan. Berdasarkan hasil koefisien 

determinasi, nilai dari adjusted R square yang menunjukkan kemampuan 

variabel independen likuiditas, kinerja lingkungan, dan pengungkapan 

lingkungan  dalam menjelaskan variabel profitabilitas masih kecil. 

2. Banyaknya perusahaan yang belum menerbitkan laporan selama periode 

penelitian membuat sampel dalam penelitian ini terbatas. 

3. Terbatasnya sampel yang memperoleh peringkat PROPER sebagai objek 

pengamatan membuat hasil dari penelitian tidak dapat dijadikan sebagai 

generalisasi pada seluruh perusahaan sektor manufaktur. 

C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan variabel 

penelitian, sehingga mampu meningkatkan penjelasan faktor yang 

berpengaruh terhadap profitabilitas, misalnya variabel Ukuran 

Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Debt to Equity Ratio (DER), atau 

variabel independen lain yang diharapkan dapat menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi Profitabilitas. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas penggunaan sampel, tidak 

hanya pada perusahaan manufaktur tetapi menambah sektor lainnya di 
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Bursa Efek Indonesia. Misalnya dengan menggabungkan pengamatan 

pada perusahaan pertambangan, manufaktur, dan perusahaan sektor utama  

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia dan memperoleh peringkat 

PROPER untuk hasil penelitian yang konsisten. 

3. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan periode penelitian jika 

banyak yang belum menerbitkan laporan tahunan, sehingga jumlah 

sampel dapat lebih mencukupi dan interpretasi hasil penelitian dapat 

maksimal. 
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